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Abstract: This study was conducted with the aim of determining the relationship between time management and 

the learning outcomes of grade V students of SDN 104256 Rugemuk in the Social Studies subject "Chapter 3: 

Magnets, Electricity and Technology for Life". This type of research is quantitative with the research method 

used is correlation. The subjects of this study were 30 people. Data collection techniques in this study consisted 

of questionnaires and documentation. The data analysis technique used was Product Moment correlation. The 

results of the study showed a relationship between learning time management and student learning outcomes 

because the results of the analysis showed that rcount > rtable, namely 0.627 > 0.361, which means that there is 

a relationship between time management and learning outcomes. 
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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara manajemen waktu 

terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 104256 Rugemuk pada mata pelajaran IPAS “Bab 3: Magnet, Listrik 

dan Teknologi untuk Kehidupan”. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitian yang digunakan 

adalah korelasi. Subjek penelitian ini adalah 30 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas 

angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product Moment. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan antara manajemen waktu belajar dan hasil belajar siswa karena hasil analisis 

diketahui bahwa rhitung > rtabel yakni 0,627 > 0,361 yang berarti adanya hubungan manajemen waktu dan hasil 

belajar. 

 

Kata Kunci: Hasil Pembelajaran, Hubungan, Manajemen Waktu 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu kebutuhan yang paling penting dalam kehidupan setiap orang adalah 

pendidikan. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didiknya memiliki kekuatan spiritural keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Meningkatnya mutu pendidikan dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah, juga termasuk metode, pendekatan, maupun media yang 

digunakan. Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan untuk membantu siswa dan 

bermaksud untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Belajar dikatakan 

sebagai proses atau kegiatan yang pada mulanya seseorang tidak tahu menjadi tahu dan 

belajar memberikan pengalaman bagi seseorang yang mengalaminya. Sardiman (2014, h. 

23) mengatakan bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang 
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berdasarkan pengalaman yang telah dilakukannya disebut sebagai belajar. Begitulah 

demikian belajar diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh manusia dengan sadar dan 

bertujuan untuk mendapat pengalaman dan mengubah tingkah lakunya. 

Pembelajaran mempunyai makna sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

untuk membuat perilaku peserta didik berkembang ke arah yang positif dan lebih baik. 

Pembelajaran dapat terjadi disebabkan karena seseorang melakukan interaksi dengan 

lingkungannya. Maka dalam pelaksanaan untuk meningkatkan mutu pendidikan ini 

pendidikan memegang peranan penting untuk menciptakan perubahan dalam kemampuan 

peserta didik. Pendidik merupakan pemeran utama dalam mendidik, membimbing, 

melatih, mengarahkan dan mengajarkan ataupun mentransfer ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik. 

Manajemen waktu adalah suatu upaya untuk mengendalikan atau mengatur waktu 

untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu agar lebih produktif, efektif, dan efisien. 

Caranya adalah dengan memanfaatkan ketersediaan waktu yang ada dengan sebaik 

mungkin. Mengatur waktu dengan baik akan membantu seseorang untuk bisa hidup lebih 

seimbang. Pada umumnya, seseorang yang tidak mampu mengatur waktu dengan baik akan 

memiliki tingkat stres yang lebih tinggi karena harus mengorbankan aktivitas lain demi 

satu aktivitas yang sedang dikerjakan. Menurut Hasibuan (2014, h. 2) manajemen 

merupakan ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan. Menurut 

Abdullah (2014, h. 2) manajemen merupakan keseluruhan aktivitas yang berkenaan dengan 

melaksanakan pekerjaan organisasi melalui fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan 

dengan bantuan sumber daya organisasi secara efisien dan efektif. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan peneliti dengan wali kelas V SD 

Negeri 104256 Rugemuk menghasilkan beberapa informasi yang berkaitan dengan 

masalah dalam pelaksanaan belajar mengajar. Dalam penjelasan narasumber diketahui 

bahwa terdapat masalah dalam nilai hasil belajar siswa di kelas yang belum maksimal. 

Bersumber dari data nilai peserta didik yaitu nilai ulangan semester, diketahui beberapa 

peserta didik belum mampu untuk mencapai nilai minimum (KKM). Ada sebanyak 17 

peserta didik dari seluruh peserta didik yang belum mampu mencapai KKM. Nilai KKM 

pembelajaran tematik di SD Negeri 104256 Rugemuk tersebut adalah 70. Faktor-faktor 

penyebab masalah tersebut adalah peserta didik yang kurang dapat untuk memahami materi 

pembelajaran yang diterangkan karena kurangnya perhatian terhadap apa yang sedang 
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dibelajarkan oleh guru kepada mereka. Selain itu sejumlah besar peserta didik juga kurang 

aktif dalam pembelajaran, hanya sedikit yang berpartisipasi seperti dalam kegiatan tanya 

jawab saat proses pembelajaran berlangsung. Guru juga menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa masalah seperti peserta didik belum dapat mengelola waktu dengan baik. Guru 

yang menjadi wali kelas tersebut juga berpendapat bahwa pentingnya untuk mengelola 

waktu dengan baik antara belajar dan bermain sehingga membuat peserta didik turut aktif 

dalam setiap proses pembelajaran. 

Hal-hal tersebut juga terlihat dalam hasil pengamatan yang telah dilaksanakan di 

SD Negeri 104256 Rugemuk di kelas V. Berdasarkan hasil pengamatan didapati siswa 

belum mampu mengelola waktu belajar yang menyebabkan hasil belajar Tematik peserta 

didik kelas V rendah. Pada saat pembelajaran di kelas masih terdapat siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan dari guru dan sibuk berbicara dengan teman sebangkunya. 

Berikut adalah data nilai ulangan semester siswa kelas V SD Negeri 104256 Rugemuk 

yang diperoleh dari guru kelas. 

Tabel 1. Nilai Ulangan Semester Siswa Kelas V SD Negeri 104256 Rugemuk T.A. 

2023/2024 

Kelas Kkm 
Jumlah 

siswa 

Jumlah 

siswa yang 

tuntas 

Jumlah 

siswa yang 

tidak 

tuntas 

Persentase 

tuntas 

Persentase tidak 

tuntas 

V 70 30 13 17 46,15% 53,85% 

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa di kelas V masih banyak peserta didik 

yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan yaitu 70, dari 

seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 30 peserta didik orang hanya ada 13 orang 

atau sekitar 46,15% peserta didik yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal dan 17 

orang atau sekitar 53,85% peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

Dengan penjelasan latar belakang tersebut, terdapat beberapa masalah yang 

menyebabkan kurang maksimal perolehan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 

104256 Rugemuk, salah satu peserta didik belum dapat mengelola waktu belajar dengan 

baik. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Hubungan Manajemen Waktu Belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik Tema V Kelas 

V SD Negeri 104256 Rugemuk 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan manajemen waktu 

belajar dengan hasil belajar peserta didik Kelas V SD Negeri 104256 Rugemuk. Proses 

penelitian akan dilaksanakan di SD Negeri 104256 Rugemuk yang berada di Jalan Rantau 

Panjang Desa Rugemuk, Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang. Populasi yang 

dipakai dalam pelaksanaan penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas V SD Negeri 

104256 yang berjumlah 30 orang, keseluruhan populasi yang ada untuk dijadikan sebagai 

sampel atau responden. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah manajemen waktu 

belajar (X) dan Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik kelas 

V SD Negeri Rugemuk (Y). 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, angket 

dan dokumentasi, Untuk uji coba instrumen penelitian yaitu menggunakan validitas 

konstruk. Sedangkan Teknik analisis data yaitu menggunakan uji hipotesis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data mengenai manajemen waktu belajar (variabel X) dikumpulkan melalui angket 

yang terdiri dari 35 pernyataan. Setiap pernyataan dinilai dengan skala 1-4, dan jumlah 

responden yang berpartisipasi adalah 30 siswa. Hasil perhitungan dari data manajemen 

waktu belajar ini dirangkum dalam tabel 2 berikut: 

a. Hasil Angket Manajemen Waktu Belajar (X) 

Tabel 2. Hasil Angket Manajemen Waktu Belajar (X) 

Kode 

Siswa 

Jawaban 
Jumlah 

Keseluruhan Sangat Setuju Setuju 
Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

1 11 46 3 0 60 

2 8 38 24 0 70 

3 6 48 15 0 69 

4 4 44 27 0 75 

5 8 34 30 0 72 

6 14 36 9 0 59 

7 10 38 12 8 68 

8 5 38 33 0 76 

9 8 36 27 0 71 

10 17 30 9 0 56 

11 9 38 12 12 71 

12 3 34 36 12 85 

13 11 32 24 0 67 
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Kode 

Siswa 

Jawaban 
Jumlah 

Keseluruhan Sangat Setuju Setuju 
Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

14 5 32 18 32 87 

15 7 16 18 56 97 

16 22 16 6 12 56 

17 26 12 9 0 47 

18 1 12 42 56 111 

19 18 28 9 0 55 

20 18 26 12 0 56 

21 3 10 36 60 109 

22 24 16 9 0 49 

23 17 26 15 0 58 

24 1 20 27 60 108 

25 29 12 0 0 41 

26 3 16 18 72 109 

27 2 16 24 68 110 

28 3 18 27 56 104 

29 1 26 30 44 101 

30 3 8 27 76 114 

Data hasil angket menunjukkan nilai terkecil (minimum) adalah 41, nilai terbesar 

(maximum) adalah 114. Data persentase manajemen waktu belajar siswa kelas V SD Negeri 

104256 Rugemuk dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar berikut: 

 

Gambar 1 Diagram Batang Manajemen Waktu Belajar 

Berdasarkan hasil angket manajemen waktu belajar yang diperoleh dari siswa kelas 

V SD Negeri 104256 Rugemuk, kecenderungan data menunjukkan bahwa tidak ada siswa 

yang memiliki manajemen waktu belajar dalam kategori "Sangat Baik" maupun "Sangat 

Kurang Baik". Sebanyak 9 siswa (30%) berada dalam kategori "Baik", yang menunjukkan 

bahwa mereka telah memiliki kebiasaan pengelolaan waktu belajar yang cukup efektif. 

Kemudian, mayoritas siswa, yakni 12 siswa (40%), berada dalam kategori "Cukup Baik", 

yang mengindikasikan bahwa mereka memiliki pola manajemen waktu belajar yang masih 

perlu ditingkatkan agar lebih optimal. Sementara itu, 9 siswa (30%) tergolong dalam 

kategori "Kurang Baik", yang menunjukkan bahwa mereka menghadapi kendala dalam 
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mengatur waktu belajar secara efisien. 

b. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar (Y) di atas diolah memakai SPSS versi 25 untuk mengetahui 

descriptive statistics yang bisa dicermati di tabel 4.5 berikut. 

Tabel 3 Descriptive Statistics Data Variabel Hasil Belajar (Y) 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

Hasil Belajar (Y) 30 51 84 64.87 7.537 

Berdasarkan tabel 3 descriptive statistics, data hasil belajar direkapitulasi berbentuk 

diagram pada gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2 Descriptive Statistics Data Hasil Belajar 

Berdasarkan Gambar 2 statistik deskriptif data hasil belajar, diketahui bahwa 

responden (N) berjumlah 30 siswa. Nilai hasil belajar menunjukkan nilai terkecil 

(minimum) adalah 51, nilai terbesar (maksimum) adalah 84, nilai rata-rata (mean) sebesar 

64,87 dan standar deviasi sebesar 7,537. Dari hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa 

dari 30 siswa terdapat 28 siswa dengan persentase 93% mendapatkan nilai dibawah 70 dan 

sisanya 2 siswa dengan persentase 7% mendapatkan nilai diatas 70. Dari hasil tersebut 

direkapitulasi dalam bentuk diagram pada gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3 Rekapitulasi Persentase Kelulusan 
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Perolehan hasil belajar peneliti menggunakan skala 5 mencakup sangat baik, baik, 

cukup baik, kurang baik, serta sangat kurang baik. Nilai yang diolah yakni nilai Bab 3: 

Magnet, Listrik dan Teknologi untuk Kehidupan kelas V. Berikut konversi skala 5 untuk 

hasil belajar tersebut: 

Tabel 4 Kriteria Kecenderungan 

Sumber: (Purwanti, 2008, h. 6) 

Untuk menghitung proporsi, bandingkan jumlah siswa dengan angka tertentu 

dengan jumlah total siswa di kelas V, lalu kalikan dengan 100%. Berikut ini disajikan tabel 

distribusi frekuensi siswa berdasarkan klasifikasi hasil belajar beserta besar persentasenya: 

 

Gambar 4 Diagram Batang Persentase Hasil Belajar Siswa 

Sumber : Hasil data diolah (2025) 

Berdasarkan gambar di atas, hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 104256 

Rugemuk cukup baik. Hasil belajar siswa dalam kategori sangat baik sebesar 3%, baik 

sebesar 3%, cukup baik sebesar 54%, kurang baik sebesar 20%, dan sangat kurang baik 

sebesar 20%. 

c. Hasil Analisis Data 

Langkah pertama adalah merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternatif (Ha) dan 

hipotesis nol (Ho) yakni: 

Tingkat Penguasaan Hasil Penilaian 

Nilai Kategori 

≥81 A Sangat baik 

74 – 80 B Baik 

67 – 73 C Cukup baik 

60 – 66 D Kurang baik 

≤ 59 E Sangat kurang baik 
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Ha: Adanya hubungan manajemen waktu belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V di 

SD Negeri 104256 Rugemuk T.A. 2024/2025 dalam proses belajar mengajar. 

Ho: Tidak ada hubungan manajemen waktu belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V 

di SD Negeri 104256 Rugemuk T.A. 2024/2025 dalam proses belajar mengajar. 

Hasil perhitungan diperoleh rhitung = 0,627 dan jumlah responden sebanyak df = N 

– 2 = 30 – 2 = 28, maka dari itu, diperoleh rtabel dari tabel korelasi Product Moment pada 

taraf signifikansi 5% atau 0,05 sebesar 0,361. Dengan demikian Ha diterima dan Ho 

ditolak, dikarenakan nilai rhitung > rtabel artinya bahwa terdapat hubungan antara manajemen 

waktu belajar terhadap hasil belajar IPAS kelas V di SD Negeri 104256 Rugemuk T.A. 

2024/2025. 

Pembahasan 

Menurut angket manajemen waktu belajar, responden (N) memiliki 30 siswa, nilai 

terendah (minimum) adalah 41 dan nilai tertinggi (maksimum) adalah 114. Perolehan skor 

siswa pada angket manajemen waktu belajar yang diperoleh dari siswa kelas V SD Negeri 

104256 Rugemuk, kecenderungan data menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memiliki 

manajemen waktu belajar dalam kategori "Sangat Baik" maupun "Sangat Kurang Baik". 

Sebanyak 9 siswa (30%) berada dalam kategori "Baik", yang menunjukkan bahwa mereka 

telah memiliki kebiasaan pengelolaan waktu belajar yang cukup efektif. Kemudian, 

mayoritas siswa, yakni 12 siswa (40%), berada dalam kategori "Cukup Baik", yang 

mengindikasikan bahwa mereka memiliki pola manajemen waktu belajar yang masih perlu 

ditingkatkan agar lebih optimal. Sementara itu, 9 siswa (30%) tergolong dalam kategori 

"Kurang Baik", yang menunjukkan bahwa mereka menghadapi kendala dalam mengatur 

waktu belajar secara efisien. 

Hasil pembelajaran menunjukkan bahwa responden (N) memiliki 30 siswa. Dari 30 

siswa, Berdasarkan hasil penelitian mengenai hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 

104256 Rugemuk, data menunjukkan bahwa hanya 1 siswa (3%) yang memiliki hasil 

belajar dalam kategori "Sangat Baik" dan 1 siswa (3%) dalam kategori "Baik". Mayoritas 

siswa, yaitu 16 siswa (54%), berada dalam kategori "Cukup Baik". Ini menunjukkan bahwa 

lebih dari setengah jumlah siswa memiliki pemahaman materi yang cukup, namun masih 

membutuhkan peningkatan agar dapat mencapai kategori yang lebih tinggi. Sementara itu, 

terdapat 6 siswa (20%) dalam kategori "Kurang Baik" dan 6 siswa (20%) lainnya dalam 

kategori "Sangat Kurang Baik". Ini menunjukkan bahwa sebanyak 40% siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil belajar siswa 

kelas V di SD Negeri 104256 Rugemuk T.A. 2024/2025 masih didominasi oleh kategori 
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cukup baik. 

Berdasarkan hasil korelasi product moment penelitian tentang hubungan antara 

manajemen waktu belajar dan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 104256 Rugemuk 

diperoleh rhitung = 0,627 dan jumlah responden sebanyak df = N – 2 = 30 – 2 = 28, maka 

dari itu, diperoleh rtabel dari tabel korelasi Product Moment pada taraf signifikansi 5% 

atau 0,05 sebesar 0,361. Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak, dikarenakan nilai 

rhitung > rtabel artinya bahwa terdapat hubungan antara manajemen waktu belajar terhadap 

hasil belajar IPAS kelas V di SD Negeri 104256 Rugemuk T.A. 2024/2025. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya dari Nurrachman, (2019) 

dan Pertiwi, (2014) yang menyatakan bahwa disiplin dalam mengatur waktu belajar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa sekolah 

dan guru perlu memberikan bimbingan lebih lanjut terkait strategi pengelolaan waktu yang 

baik, misalnya dengan menerapkan jadwal belajar yang lebih terstruktur dan memberikan 

edukasi mengenai pentingnya manajemen waktu. Dengan demikian, siswa dapat lebih 

optimal dalam menyerap materi pembelajaran dan meningkatkan hasil belajarnya 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah di uraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis korelasi Product Moment 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara manajemen waktu belajar dan 

hasil belajar siswa dengan nilai rhitung = 0,627 yang lebih besar dari rtabel = 0,361 pada taraf 

signifikansi 5%. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik manajemen waktu belajar 

siswa, maka semakin baik pula hasil belajar mereka. 
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